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Dosen Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Abstrak

Pencliian ini merupakan pencliian  deskriptil yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan pesilat  grand
final sirkuit nasional pencak  silat 2006, Populasi  dalam
penclitian ini adalah scluruh pesilat grand final sirkuit nasional
pencak silat 2006 yang berjumlah 188 pesilat. Sampel inklusi
penceliian berjumlah 153 pesilat yaitu pesilat yang mengisi dan
mengembalikan  angket.  Teknik  pengumpulan  data
menggunakan angket yang disusun berdasarkan  (ujuan
penelitian, uji validitas menggunakan korelasi Product Moment
dari Pearson, uji rcliabilitas menggunakan  rumus Alpha
Cronbach. Tcknik analisis data dengan menggunakan tcknik
analisis  statistk  deskriptifl yang dituangkan dalam bentuk
persentase.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan
kognitil pesilat peserta grand final sirkuit nasional pencak silat
2006 termasuk dalam kategori rendah schesar 55,6 9% (85
pesilat), kategori sedang scbesar 43,1 9% (66 pesilat), dan kategori
unggi scbesar 1,3 % (2 pesila). Tingkat kecemasan somatil
termasuk dalam Kategori rendah sehesar 77,8 96 (119 pesila),
katcgori sedang scbesar 209% (32 pesilal), dan kategori tinggi
sebesar 1,3 9% (2 pesila). Tingkat kecemasan secara keseluruhan
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yang masuk dalam kategori rendah sebesar 73,2 9 (112 pesilat),
kategori sedang scbesar 26,1 % (40 orang), dan kategori tinggi
sebesar 0,7 9% (1 orang). Dengan demikian disimpulkan bahwa
tingkat kecemasan pesilat grand final sirkuit nasional pencak
silat 2006 mempunyal kecenderungan rendah.

Kata kunci: kecemasan, pesilat, kognitl, somaul, grand final.

Kecemasan merupakan permasalahan psikologis yang scring muncul pada
atlet pencak silat. Kecemasan yang tinggi dapat mengganggu penampilan atlet
dalam pertandingan. Kecemasan merupakan permasalahan  psikologis,
namun demikian pengaruh yang diimbulkan sampai pada aspek [isiologis.
Aspek mental yang merupakan bagian dari psikologi atlet memegang peranan
penting dalam sebuah pertandingan pencak silat, maka penting bagi pelatih
untuk mengetahui tingkat kecemasan atlet. Dengan demikian pelatih
diharapkan bisa mempersiapkan atlet secara “utuh”.

Pencak silat berkembang scbagai olahraga prestasi yang ditandai
dengan iklim kompettl yang tinggi, schingga mendorong para atlet untuk
selalu  berlath meningkatkan kemampuannya. Olahraga prestasi sclalu
mengandung unsur persaingan yang diakhiri dengan penilaian “menang-
kalah” terhadap pihak-pihak yang ikut serta dalam pertandingan tersebut.
Scorang alet yang bertanding dalam situasi kompetisi - dipengarulii olch
berbagai faktor, yaitu [aktor [isik, tcknik, taktik, dan psikis.

Pembinaan olahraga merupakan hal yang kompleks, artinya bahwa
banyak faktor yang terlibat dan menentukan keberhasilan latihan. Prestasi
olahraga yang tinggi tidak akan terlepas dari proses yang panjang dan tidak

bisa dicapai sccara tiba-iba (instant), mcelainkan ada banyak hal yang
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berpengaruh. Ada ungkapan [ilosofis yang menyatakan bahwa “juara harus
dibuat” (champion has to be made). Hal tersebut mengandung pengertian
bahwa prestasi yang tinggi dapat dicapai apabila seorang atlet giat berlatih
secara konu'nyl} dan terarah, selain didukung bakat yang dimiliki individu
scjak lahir.

Dalam pola pembinaan olahraga sccara umum pembinaan harus
dilakukan menyeluruh yang meliputi semua aspek latihan yaitu; aspek fisik,
teknik, takuk dan psikis. Namun, dalam pembinaan  olahraga saat ini
kebanyakan pelatih yang mencrapkan pola latihan dengan dominasi pada
lathan aspck fisik saja tanpa memberi porsi yang lebih terhadap [aktor lain
misalnya [aktor psikologis atlet. Psikologis atlet mcliputi motivasi, kepribadian
dan sikap mental atlet, percaya diri, disiplin dan penguasaan dir1, stres,
kecemasan dan frustasi. Faktor psikologis perlu dilatihkan secara scimbang
sehingga atlet mampu mengatasi permasalahan mental yang muncul pada
atlet. Meningkatnya stres dalam pertandingan  dapat menycbabkan atlet
bereaksi secara negatil, baik dalam hal [isik maupun psikis, schingga
kemampuan olahraganya menurun. Atlet tersebut dapat menjadi tegang dan
diikuti dengan denyut nadi meningkat, berkeringat dingin, cemas akan hasil
pertandingannya, dan mercka merasakan sulit berkonsentrasi. Keadaan ini
seringkali menyebabkan para atlet tidak dapat menampilkan permainan yang
terbaik  (http/www.bulutangkis.com). Kemampuan atlet untuk mengatasi

gangguan-gangguan  (ersebut  diharapkan  dapat  mendukung pencapaian

prestasi yang maksimal.
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Kecemasan merupakan salah satu gangguan psikis atlet. Kecemasan
yang Unggl sangal mengganggu dan merugikan kinerja (performance) alet
untuk mencapai prestasi terbaik. Gangguan terscbut akan terlihat dengan
adanya gejala-gejala yang muncul baik sccara fisiologis maupun psikologis
(Sukadiyanto, 2005: 6). Kelemahan pada [aktor mental akan memberi
dampak yang besar terhadap kematangan yang sudah dicapai olch ketiga
faktor lainnya. Faktor mental ibarat obor yang dapat menyulut penampilan
yang baik scorang atlel. Pendapat Fisher yang dikutip oleh Sukadiyanto
(2005: 6) menyatakan bahwa pengaruh emosi dalam  olahraga  dapat
mengubah perilaku sescorang, mengganggu koordinasi gerak yang halus dan
gerak yang kompleks, serta menghambat kinerja di lapangan.

Oricntasi pembinaan olahraga pada aspek fisik, tcknik dan taktik
menyebabkan aspek psikis sering terabaikan, padahal aspck psikis sangal
penung dalam pencapaian prestasi tinggi. Aspck psikis seringkali sebagai
pemicu adet untuk mengeluarkan penampilan (erbaiknya. Latihan aspek
psikis perlu ditingkatkan tanpa mengurangi aspek yang lain karcna hubungan
antar aspek tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain.

Seorang atlet juga manusia yang pada saat (crtentu pernah mengalami
gejolak emosional seperti; rasa takut, cemas, marah, kckhawatiran dan
kebingungan. Faktor psikologis yang mempengaruhi scorang atlet dalam
situasi kompetisi adalah kecemasan. Untuk dapat berprestasi dalam olahraga,
allet tidak hanya mengandalkan kemampuan motorik saja, tetapi juga harus
bisa mengatasi kecemasan yang sering muncul dan gangguan psikologis yang

lain. Kecemasan atlet seringkali muncul scbelum, sclama, dan sctelah
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bertanding. Pada adet prolessional yang sudah berpengalaman di tingkat
internasional, kecemasan juga masih dirasakan. Keadaan-keadaan psikologis
seperti kcccm{lsan perlu diketahui sebelum atlet tersebut terjun dalam
pertandingan sesungguhnya. Untuk itu pelatih perlu melakukan pendekatan
sccara psikologis kepada atlet yang dibina.

Dalam pertandingan yang kompetitil kecemasan ini sering muncul
secara berlebihan sehingga mengganggu penampilan atlet  di lapangan.
Kecemasan yang berlebihan seringkali muncul pada atlet di berbagai cabang
olahraga. Semakin tinggi kualitas dan tingkat pertandingan yang dihadapi,
maka ada kccenderungan kecemasan pada atlet akan semakin meningkal.
Olahraga pencak silat merupakan olahraga dengan resiko cedera yang relatl
tinggi, hal ini dikarcnakan pencak silat merupakan olahraga body contact.
Pada olahraga body contact sclalu terjadi benturan fisik secara langsung
schingga akan mudahh memancing munculnya  perasaan  cmosi pada
olahragawan. Kecemasan merupakan bagian dari gejala emosi yang muncul
pada atlet. Pada kadar yang tinggi kecemasan akan mengganggu pencapaian
prestasi atlet.

Apabila tingkat kecemasan pesilat sudah diketahui dapat digunakan
sebagai acuan untuk melatih mental pesilat dan mengelola  kecemasan
terscbut dengan baik scbagai pendukung pencapaian prestasi yang tingg
dalam pertandingan pencak silat berdasarkan usaha lathan keras yang tclah
dilakukannya  berhari-hari,  berbulan-bulan  bahkan  bertahun-tln.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang tungkat kecemasan pesilat

grand final sirkuit nasional pencak silat - 2006 perlu untuk dilakukan.
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Hasil Penelitian
Penclitan i dilaksanakan pada tanggal 15-19 November 2006 di
Padepokan Pencak Silat Indonesia, Taman Mini Indonesia Indah Jakarta.
Untuk mengetahuir  tngkat kecemasan  khususnya  kecemasan  sebelum
bertanding pesilat  grand final sirkuit nasional pencak silat 2006, dengan
menggunakan angket scjumlah 32 butr pernyataan yang meliput 12 butir
pernyataan untuk mengungkapkan kecemasan  kognitil dan 20 buur
pernyataan untuk mengungkapkan kecemasan somatil. Untuk memudahkan
dalam mendeskripsikan data hasil penclitian tersebut, maka dibuat kategori,
yaitu: rendah, sedang, dan tnggi. Untuk menentukan interval dar ketiga
kriteria pengelompokan skor di atas dibuat kurva normal terlebih dahulu.
Adapun deskripsi hasil penclitian adalah sebagai berikut:
I. Tingkat Kecemasan Kognitl Pesilat Grand final Sirkuit Nasional
Pencak Silat 2006
Dari 12 buur pernyataan kategori kecemasan kognitil didapat
rentang skor yang diharapkan 12-18. Dari data tersebut diperoleh
range scbesar 36 dengan mcan 22 9150, median 22,0000, maodus
18,00, dan Standar Deviasi 5,0379)5.

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Kognitil' Pesilat
Grand final Sirkuit Nasional Pencak Silat 2006

Katcgon Interval Kelas I'rckucensi Persentase
Rendah 12-21 85 55.55 %
Sedang > 24 - 36 66 13.1'1 %
Tinggi > 36 - 48 2 1.31 %
Jumlah 153 100 9%
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2. Tingkat Kecemasan Somatil Pesilat Grand linal Sirkuit Nasional

Pencak Silat 2006

Dari 20 butir pernyataan kecemasan somatil didapat rentang

skor yang diharapkan antara 20 sampai 80. dari data terscbut

diperoleh range scbesar 60, dengan mean 33,2614, median 31,0000,

modus 28,00, dan Standar Deviasi 8,74174.
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Somatil Pesilat

Grand final Sirkuit Nasional Pencak Silat 2006

Kategorn Interval Kelas | Frekuensi Persentase
Rendah 20 - 40 119 77.77 %
Sedang > 40 - 60 32 20.92 %
Tinggi > 60 - 80 2 1.31 %
Jumlah 153 100 9%

3. Tingkat Kecemasan Secara Kescluruhan Pesilat Grand linal Sirkuit

Nasional Pencak Silat 2006

Tingkat  kecemasan keselu

uhan  yang

adalah

kecemasan yang dialami olch pesilat yang terdiri dari kecemasan

kognitif maupun kecemasan somatil’,
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Tabel 3. Distribusi - Frekuensi Tingkat  Kecemasan  Secara
Kescluruhan Pesilat Grand final Sirkuit Nasional Pencak

Silat 2006
K{ucgon' Interval Kelas | Frekuensi Persentase
Rendah 32 - 0614 112 73.20 %
Sedang > 064 - 96 40 206.14 %
Tinggi >96-128 | 0.66 %
Jumlah 153 100 %

Pembahasan

Berdasarkan hasil peneliian tersebut  di atas bahwa tingkat
kecemasan kognitif pesilat grand final sirkuil nasional pencak silat 2006
tergolong rendah, terbukti dengan sebagian besar atau 55.55 % (85 orang)
atlet terdapat pada kelompok rendah, 43.14 % (66 orang) atlet terdapat pada
kelompok sedang dan 1.31 % (2 orang) atlet terdapat pada kelompok tinggi .

Tingkat kecemasan somatl pada pesilat grand final sirkuit nasional
pencak silat 2006 tergolong rendah hal ini sesuai dengan hasil data yang telah
diolah menunjukkan bahwa schesar 77.77 % (119 orang) atlet terdapat pada
kelompok rendah, 20.92 % (32 orang) adet terdapat pada kelompok sedang
dan 1.31 % (2 orang) atlet terdapat pada kelompok tinggi.

Melihat hasil data penelitian di atas dapat dikemukakan bahwa sccara
keseluruhan tingkat kecemasan pesilat grand final sirkuit nasional pencak silat
2006 tergolong rendah, terbukt secara rinei data menunjukkan sebesar 73.20
% (112 orang) adet pada kelompok rendah, 26.11 9% (40 orang) atlet pada
kelompok scdang dan 0.66 % (1 orang) atet pada kelompok tinggi.
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Tingkat kecemasan  pesilat tergolong rendah  karena  pengaruh
kualitas pesilat yang sudah terkondisikan dengan dua putaran (sirkuit) tahap
sebelumnya di masing-masing wilayah, schingga atlet mempunyai kematangan
mental, [isik teknik, maupun (akik. Adet akan sclalu - melakukan
pertandingan, setiap hasil dari pertandingan akan memberikan pengalaman
pada individu dan akan memberikan kebiasaan untuk beradaptasi (erhadap
hasil pertandingan, pada akhirnya bagi atet yang sudah mengenyam “asam
garamnya” hasil pertandingan umumnya menganggap bahwa kemenangan
dan keckalahan dalam pertandingan olahraga itu merupakan kejadian yang
biasa dan logis (Sukadiyanto, 2005: 7). Untuk itu sclama latihan diperlukan
berbagai faktor, khususnya persyaratan  pribadi - scbagai  olaliragawan.
Persyaratan pribadi terscbut antara lain scorang olahragawan harus memiliki
komitmen, disiplin, tanggung jawab, kemampuan mengendalikan emosi, rasa
percaya diri, dan ketegasan dalam mengambil keputusan. Sclain it atlet
sudah sering ketemu dalam pertandingan yang menjadikan laktor rendahnya
tingkat kecemasan sebelum bertanding. Beberapa  hal yang  juga
mempengaruhi tingkat kecemasan pesilat grand final sirkuit nasional pencak
silat 2006 antara lain:

I. Lama Lauhan
Prestasi dalam olahraga merupakan suatu Proscs yang panjang
dan udak dapat diraih sccara tibatiba atau st tanpa mclalui
proscs lathan. Dictrich Harre (1971) menyatakan bahwa latihan
adalah suatu proses penyempurnaan olahraga yang diatur dengan

prinsip-prinsip  yang bersifat  ilmiah, khususnya  prinsip-prinsip
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pedagogis. Mclalui lathan akan berpengaruh terhadap  terjadinya
adaptasi sccara anatomis, psikologis maupun [isiologis atlet dengan
karakter suatu cabang olahraga tertentu. Demikian juga pada cabang
pencak silat diperlukan adaptasi tersebut agar tercapai kondisi yang
prima. Lathan yang teratur, terarah, terprogram dan terencana
dengan baik dapat mendukung pencapaian prestasi yang optimal.
Latihan yang bak harus dircncanakan dengan memperhatikan
berbagai hal yang (erkait dengan perkembangan atlet sebagai manusia,
Jjenis cabang olahraga, dan tcknologi yang digunakan.

Berdasarkan lama latihan sccara kontinyu, bahwa pesilat grand
linal sirkuit nasional pencak silat 2006 adalah atlet yang terlauh. Adet
vang (erlath mempunyai kecenderungan untuk  dapat menguasai
permasalahan psikologis dalam bertanding dibandingkan dengan atlet
yang belum udak terlatih. Hal i sangat mungkin terjadi karena
pengalaman  latthan yang banyak, maka akan terjadi  adaptasi
anatomis, [isiologis maupun psikologis. Secara otomatis mental atlet
akan menyesuaikan dengan kebiasaan bertanding yang merupakan
bagian dani sesi lauhan. Lebih jelas seperti terlihat pada tabel berikut
ni:

Tabel 4. Lama dan Frekuensi Latuhan

[Lama latthan Frckuensi Persentase
1-3 tahun 51 orang 33 %
1-6 tahun 55 orang 36 %
7-9 tahun 29 orang 19 %
> 9 tahun 18 orang 12 %
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Untuk lebih memahami pengaruh lathan, maka kita dapat melihal
konsep adaptasi latihan yang diaqjukan olch Carlile (1955) yang
diad()ps'\ dari Hans Sclye’'s General Adaptation  Syndrome-GAS

(1950).

Flgure 4.3 Stages of the General Adaptation Syndrome as a Response
to Hard Training -

Alarm reaction l Resistance Phase (adaptaton) 'Exhausa'on phase
phase l '
z | S S T
£ [ l N
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w l [ s
o 1
g ' |
: | |
cireiemk l Level of unt ained pPerformance '
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Gambar 1. Tcori Tahapan Umum Adaptasi scbagai Respon dari

Latihan yang Keras Menurut Carlile (1955).

Dari gambar di atas kita bisa melihat bahwa sccara umum
teori adaptasi latihan dibagi menjadi 3 tahapan yaitu:
a. Tahap Reaksi Kegelisahan (A/arm Reaction Stage)
Tahap reaksi kegelisahan dibedakan menjadi dua (ahapan
yaw  Shock dan  Counter  Shock Phasc. Shock  phasc
menggambarkan  respon khusus yang dialami adet  erhaday

kejadian tiba-tiba dan mengejutkan dari beban kerja vang tidak
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biasa. Hal yang paling bisa diperhatikan dari reaksi yang tcrjadi
saat alet memulai latihan setelah berhenti. Pada minggu pertama
{lan kedua latihan awal, lathan itu terasa sulit, melelahkan, tidak
clisien, kinerja rendah dan penampilan menurun. Counter Shock
yaitu tahapan dimana gejala yang dialami pada tahap scbelumnya
mulai bisa discsuaikan olch tubuh. Meclalui latihan sccara rutin
tubuh telah dapat menyesuaikan terhadap beban berlebih.
b. Tahap ketahanan (Resistance Phase /Adaptation)

Setelah tahap reaksi kegelisahan atlet memasuki tahap
ketahanan. Adanya peningkatan ketahanan terhadap latihan
ketegangan dan  penurunan  ketahanan  (erhadap  hal  lain.
Penampilan meningkat selama tahapan ini. Lamanya tahap kedua
ini tergantung pada lathan dengan beban  berlebih  yang
dyjalankan.

c. Tahapan Kelelahan (Exhaustion Phasc)

Tahapan kelelahan ini menggambarkan reaksi non spesilik
yang dihasilkan dari lathan yang diperpanjang terhadap swess
dimana adaptasi (clah dikembangkan (ctapi  tdak  dapat
dipertahankan. Pada (ahapan ini semua ketahanan rendah dengan
stress berlebih selanjutnya menyebabkan elck kronis pada atlet.
Pada tingkat kelelahan, kemampuan penampilan memburuk

sccara cepal dan diringt dengan permasalahan psikologr atlet.
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2. Pengalaman Bertanding
Pengalaman bertanding mempengaruhi kematangan mental
pesilat, sghingga menjadi salah satu [akior yang mempengaruhi tinggi
rendahnya tingkat kecemasan, Pengalaman bertanding yang dilakukan
pesilat grand [inal sirkuit nasional pencak silat 2006 mempunyai
variasi yang berbeda-beda. Adapun pengalaman bertanding  dapat
dijelaskan scbagai berikut:

a. Pengalaman Bertanding di ‘Tingkat Propinsi
Di beberapa dacrah di Indonesia yang terbagt dalam
wilayah sirkuit nasional pencak silat 2006 masing-masing memilikj
kualitas kompetisi lokal yang berbeda. Dacrah-dacrah di pulau
Jawa lebih cenderung mendominasi hampir discuap kejuaraan
nasional, meskipun  dalam beberapa wakiu  (erakhir untuk
beberapa propinsi dari luar pulau Jawa seperti Sumatera Sclatan,
Sulawesi Sclatan dan Sulawaesi Utara mulaj menunjukkan
kemampuan yang berimbang dengan propinsi di pulau Jawa.
Dengan kualitas kompelisi yang tnggi, maka sccara olomais
pesilat akan mempunyai pengalaman bertanding yang banyak.
Pengalaman bertanding yang banyak mempengaruhi kematangan
mental pesilat, karena hasil menang atau kalah tdak lagi dirasakan
scbagai beban berat yang dapal mengganggu penampilan atlet d;
arcna. Adet hanya akan berusaha bertanding dengan kemampuan
terbaiknya anggapan terhadap hasil menang atau kalah sudah

menjadi hal yang wajar dalam olahraga kompetisi. Berdasarkan
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pengalaman bertanding di ungkat propinsi dapat digambarkan
dalam bentuk table berikut ini:

Tabel 5. Pengalaman Bertanding Atlet Tingkat Propinsi

Pengalaman Bertanding Frekuensi Persentase
1-3 kali 63 orang Al %
4-6 kali 17 orang 31 %
7-9 kali 17 orang 11%
> 9 kali 20 orang 17 %

Hal in1 menggambarkan bahwa pesilat grand final sirkuit nasional
pencak silat 2006 adalah alet dengan pengalaman bertanding
ditingkat propinsi yang cukup tinggi.
b. Pengalaman Bertanding di Tingkat Wilayah

Pembagian wilayah dalam sirkuit nasional pencak silat
2006 terdin dari 7 wilayah dimana sctiap wilayah rata-rata terdiri
dart 5 propinsi. Pembagian wilayah disatu sisi ada yang
menguntungkan  sedangkan  disisi lai dianggap merugikan bagi
beberapa dacrah tertentu. Hal vang  dianggap menguntungkan
adalah untuk daecrah dinilai “kuat” (mempunyai potensi pesilal
yang bagus) menjadi satu wilayali dengan beberapa dacraly yang
dinilai “lemah” (mempunyai potensi pesilat yang kurang bagus
dibandingkan daerah lain), schingga dipastukan kompetisi yang
berjalan kurang berimbang.  Scbhagai akibainya ada  beberapa

dacrah yang mendominasi perwakilan atlet dari wilayah tertentu.
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Di sisi lain dalam satu wilayah (erdiri dari dacrah-dacral yang
“kuat” schingga kompetisi yang (crjadi sangat ketat, kondisi
dcm{kian di anggap hal yang merugikan dari sisi dacrah yang
bersangkutan.

Tabel 6. Pengalaman Bertanding Adet T'ingkat Wilayah

Pengalaman Bertanding Frekuensi Persentase
1-2 kal 60 orang 39 %
3-1 kali 11 orang 27 %
5-6 kali 23 orang 15 9%
> 6 kali 29 orang 9% |

Hal ini menggambarkan hahwa pesilat grand final sirkuit
nasional pencak silat 2006 adalah atet dengan  pengalaman
bertanding ditingkat wilayah yang cukup tinggi.

¢. Pengalaman Bertanding di Tingkat Nasional

Pencak silat sebagai olahraga (clah berkembang baik di
ungkal nasional maupun internasional. Berbagai event sudah
terselenggara  seperti - discbutkan oleh PB IPST  diantaranya
Kejurnas putri golongan ramaja dan dewasa, sirkuit nasional,
Pckan olahraga pelajar wilayah, Pckan olahraga pelajar nasional,
kcjuaraan  dunia.  Selain  itu  masih banyak cven  yang
disclenggarakan  seperti:  Pekan Olahraga  Dacrali (PORDA),
Pckan Olahraga Nasional (PON), dan cvent-event lain yang sering

diadakan olch dacrah-daerah. Semua even yang (clah tersclengara
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lersebut  (entunya memberikan  pengalaman  bertanding  yang
cukup bagi pesilat.
Tabel 7. Pengalaman Bertanding Atlet Tingkat Nasional

Pengalaman Bertanding Frekuensi Persentase
1-3 kali 77 orang 50 %
4-6 kali 40 orang 26 %
> 6 kali 21 orang 14 %
Belum pernah 15 orang 10 %

Hal ini menggambarkan bahwa pesilat grand final sirkuit
nasional pencak silat 2006 adalah atlet  dengan pengalaman
bertanding ditingkat nasional yang scdang.

Olahragawan akan sclalu mclakukan pertandingan, sctiap
hasil dari pertandingan akan memberikan  pengalaman pada
mdividu dan akan memberikan  kebiasaan  untuk  beradaptasi
terhadap hasil pertandingan, pada akhirnya bagi olahragawan yang
sudah mengenyam “asam garamnya” hasil pertandingan umumnya
menganggap bahwa kemenangan  dan  kekalahan  dalam
pertandingan olahraga itu merupakan kejadian yang biasa dan
logis (Sukadiyanto, 2005: 7). Untuk itu sclama latihan diperlukan
berbagai  [aktor, khususnya persyaratan  pribadi  schagai
olahragawan. Persyaratan pribadi tersebut antara lain scorang

olahragawan harus memiliki komitmen, disiplin, tanggung jawab,
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kemampuan mengendalikan  emosi, rasa percaya  dir, dan
ketegasan dalam mengambil keputusan.
d. Pcngalaman Bertanding di Tingkat Internasional

Pengalaman bertanding mempengaruhi tingkat kecemasan
scbelum  bertanding. Dalam hal ini  Lutfan Budi  Santoso
mengungkapkan bahwa kecemasan  sebelum bertanding  akan
dialami olch siapapun yang akan bertanding, termasuk atlet yang
sudah sering bertanding di tingkat internasional sckalipun, hanya
yang membedakan adalah (inggi rendahnya  kecemasan  yang
dialami. Ditambahkan lagi olch Lutfan B.S bahwa atlet yang
mempunyai - pengalaman  bertanding yang banyak  atau “jam
tcrbang tingg” akan dapat mengelola kecemasan yang scring
dirasakan pada saal akan bertanding.

Tabel 8. Pengalaman Bertanding Tingkat Internasional

Pengalaman Frekuensi Persentase
Bertanding
1 kali 14 orang 9 %
2 kal 3 orang 2%
> 2 kali 5 orang 3%
Belum pernah 132 orang 86 % —‘

Hal ini menggambarkan bahwa pesilat grand final sivkuit
nasional pencak silat 2006 adalah  atlet dengan  pengalaman

bertanding ditingkat internasional yang rendah.
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Dari data hasil penclitan tersebut menjadi informasi
penting bagi pelatih pencak  silat dalam mengambil  langkal-
l\angkah nyata untuk mengatasi permasalahan mental atlet pencak
silat. Pclauh harus tetap dan lebih akdl dalam memberikan
program latihan yang mengarah ke laktor psikologis dalam sctiap
sest latthan agar kondisi yang sudah ada tidak menurun melainkan

akan (crus meningkalt.

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil pencliian dan pembahasan yang telah diuraikan
di atas, dapat simpulkan bahwa pesilat Grand final Sirkuit Nasional Pencak

Silat 2006 mengalami tingkat kecemasan sebelum bertanding yang rendah.
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